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A. Pendahuluan

Salah satu kompetensi yang diharapkan dikuasai pendidik pada era informasi adalah
kompetensi di bidang teknologi dan informasi (ICT). Perwujudan kompetensi ini berupa
kemampuan pendidik menguasai dasar-dasar komputer termasuk internet dan mampu
mengembangkan pembelajaran berbasis ICT.

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya kurikulum dan pembelajaran yang
relevan dengan ICT. Banyak faktor yang berperan dalam mencapai tujuan tersebut. Salah satu
di antaranya adalah teknologi yang digunakan dalam kegiatan pengembangan kurikulum dan
pembelajaran.

Teknologi pembelajaran yang dewasa ini aplikasinya berupa pemanfaatan proses dan
produk teknologi komunikasi dan informasi (Information and communication technology/ICT)
untuk memecahkan masalah-masalah pendidikan dan pembelajaran memiliki banyak
manfaatnya untuk membantu tercapainya tujuan tersebut.

Agar ICT tersebut dapat berperan dengan baik, perlu disusun strategi pemanfaatan yang
tepat dan optimal untuk memecahkan masalah-masalah strategis pembelajaran dan pelatihan
yang antara lain berkisar pada kualitas, relevansi, efisiensi, efektifitas, dan daya saing SDM.

B. Teknologi Pendidikan, Teknologi Pembelajaran, ICT dan Manfaatnya

Istilah teknologi pembelajaran (Instructional Technology) sering digunakan secara
bergantian dengan istilah teknologi pendidikan (Educational Technology). Penggunaan secara
bergantian tersebut sebenarnya kurang tepat jika didasarkan atas alasan bahwa “pembela-
jaran” merupakan bagian atau “sub-set” dari “pendidikan”. Perkembangan dewasa ini menun-
jukkan bahwa istilah “teknologi pembelajaran” lebih banyak secara luas oleh kalangan profesi
yang bergerak di bidang tersebut. Menurut Seel & Richey (1994 : 3) hal ini didasarkan atas
alasan: (1) Teknologi pembelajaran lebih dapat mendeskripsikan secara tepat fungsi teknologi
dalam pendidikan; (2) Teknologi pembelajaran lebih menunjukkan penekanan pada masalah
belajar dan mengajar.

Konsep teknologi pembelajaran dapat dilihat pada definisi bidang teknologi
pendidikan/pembelajaran ini. Pada awal pertumbuhannya, Teknologi Pembelajaran dipandang
sebagai media. “Early definitions of the field of instructional technology focused on
instructional media: the physical means via which instruction is presented to learner” (Reiser &
Dempsey, 2002 : 7; Anglin, 1991 : 14).

Konsep teknologi pembelajaran mutakhir dapat dilihat dalam definisi yang dikeluarkan
oleh Association for Educational Communications and Technology (AECT) sebagai berikut:
“Instructional Technology is the theory and practice of design, development, utilization,
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management and evaluation of processes and resources for learning” (Seels & Richey, 1994 :
10).
Perumusan definisi teknologi pembelajaran tahun 1994 lebih sederhana jika dibandingkan
definisi sebelumnya, yaitu definisi tahun 1977 yang berbunyi:
“Instructional technology is a complex, integrated process involving people, procedures,
ideas, devices, and organization, for analyzing problems, and devising, implementing,
evaluating and managing solutions to those problems, in situation in which learning is
purposive and controlled. (AECT, 1977 : 3).

Menurut definisi tahun 1977, Teknologi Pembelajaran dipandang sebagai teori, bidang
garapan, dan profesi yang berusaha membantu proses belajar melalui upaya pemecahan
masalah-masalah belajar dengan jalan memanfaatkan sumber belajar atau komponen sistem
pembelajaran melalui fungsi pengembangan dan pengelolaan baik pengelolaan organisasi
maupun pengelolaan personel. Dengan dirumuskannya definisi Teknologi Pembelajaran tahun
1994 oleh AECT, maka definisi Teknologi Pembelajaran tahun 1977 menjadi kurang populer
lagi.

Jika dianalisis secara mendalam, komponen definisi Teknologi Pembelajaran menurut
AECT 1994 terdiri dari: (1) teori dan praktik; (2) desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, dan evaluasi; (3) proses dan sumber; (4) belajar.

Misi utama Teknologi Pembelajaran adalah membantu, memicu dan memacu, proses
belajar, serta memberikan kemudahan atau fasilitas belajar. Tercapainya tujuan belajar berupa
berubahnya pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara relatif tetap yang diakibatkan oleh
pengalaman, bukan karena kedewasaan merupakan kriteria pokok keberhasilan pembelajaran.

Pemberian fasilitas belajar tersebut dilaksanakan dengan jalan mendesain, mengembangkan,
memanfaatkan, mengelola, dan mengevaluasi proses dan sumber untuk belajar.

Proses yang dimaksud dalam Teknologi Pembelajaran adalah proses desain dan proses
penyampaian pembelajaran. Suatu proses mencakup tata urutan yang terdiri dari masukan,
tindakan, dan keluaran. Contoh proses misalnya sistem penyampaian, seperti konferensi jarak
jauh, berbagai cara penyampaian pengajaran seperti sistem belajar mandiri, sistem kontrak, dsb.
Model pembelajaran seperti model induktif dan deduktif, model pengembangan pembelajaran
seperti model pengembangan desain sistem pembelajaran merupakan contoh lain dari proses.
Proses dapat bersifat prosedural dan non-prosedural.

Sumber yang dimaksud dalam komponen definisi ini adalah sumber belajar. Sumber belajar
ini dikategorikan menjadi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan (Gafur, dkk. 1986 :
4; AECT, 1977 : 3) atau sumber belajar yang direncanakan dan sumber belajar yang digunakan.
“Some of these resources become learning resources by design and others become learning
resources by utilization” (Januszewski, 2001 : 54). Agar proses dan sumber belajar bermanfaat
secara optimal, perlu didesain, dikembangkan, dimanfaatkan, dikelola, dan dievaluasi.

Desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi merupakan lima komponen
utama Teknologi Pembelajaran. Setiap komponen tersebut memiliki keunikan tersendiri dan
melahirkan kegiatan profesi dan bidang kajian atau penelitian yang berbeda-beda. Dari kelima
komponen tersebut, komponen desain dan pengembangan telah berkembang jauh lebih luas
daripada ketiga komponen lainnya. Kawasan desain telah memberikan sumbangan paling luas di
bidang teori dan praktik Teknologi Pembelajaran. Begitupun kawasan pengembangan. Di
bidang desain telah banyak riset dan teori yang dihasilkan oleh para peneliti di bidang ini.
Literatur dengan judul “Instructional Design” telah banyak dihasilkan. Praktisi di bidang desain



telah banyak melahirkan profesi “Instructional Designer” baik yang bekerja pada lembaga
pendidikan maupun lembaga pelatihan. Dengan kata lain terdapat kecenderungan berkem-
bangnya profesi desain dalam berbagai lingkungan (Reiser & Dempsey, 2002: 195). Kawasan
desain mencakup desain sistem pembelajaran, desain pesan, strategi pembelajaran, dan
identifikasi karakteristik siswa.

Kawasan pengembangan juga telah banyak memberikan sumbangan pada Teknologi
Pembelajaran, utamanya di bidang praktik produksi teknologi media cetak, teknologi audio-
visual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi terpadu.

Kawasan pemanfaatan dipandang belum begitu banyak berkembang baik secara teori
maupun praktik. Meskipun usaha penggunaan media telah banyak dilakukan, namun
keadaannya masih ketinggalan bila dibandingkan dengan dua kawasan terdahulu. Teori dan
praktik pada kawasan pemanfaatan ini meliputi pemanfaatan media, penyebarluasan inovasi,
implementasi dan institusionalisasi, serta kebijakan dan regulasi.

Kawasan pengelolaan berperan penting, sebab pelaksanaan fungsi-fungsi yang terdapat
dalam lima kawasan Teknologi Pembelajaran yang senantiasa melibatkan banyak orang, banyak
waktu, dan banyak sumber memerlukan pengelolaan. Kawasan pengelolaan ini meliputi
pengelolaan proyek, pengelolaan sumber belajar, pengelolaan sistem penyampaian, dan
pengelolaan sistem informasi.

Kawasan evaluasi tergolong paling sedikit perkembangan dan sumbangannya. Sumbangan
paling banyak dari kawasan evaluasi adalah evaluasi formatif, misalnya “The formative
evaluation of tape/slide guide to library instruction” (Evans & Leedham, 1985 : 218), juga
“Evaluation of a multimedia package and paedagogical design and display visual (Akhori &
Kumar, 1999 : 1). Kawasan evaluasi ini meliputi analisis masalah, analisis kebutuhan,
pengukuran acauan patokan, evaluasi formatif, dan evaluasi sumatif.

Apakah manfaat atau keuntungan Teknologi Pembelajaran seperti diuraikan di depan?
Mengingat Teknologi Pembelajaran merupakan teori, praktik, bidang garapan, dan profesi yang
berupaya membantu proses belajar manusia, maka jelas banyak manfaat atau keuntungan yang
diperoleh dengan menerapkan konsep dan prinsip Teknologi Pembelajaran tersebut.

Sejak dekade awal perkembangannya, telah dirasakan manfaat atau keuntungan teknologi
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil identifikasi Presidential Commision on
Instructional Technology tahun 1969 yang menyimpulkan adanya enam keuntungan atau
kegunaan potensial Teknologi Pembelajaran yaitu bahwa Teknologi Pembelajaran membuat
pembelajaran: produktif, individual, ilmiah, berdaya mampu tinggi, akrab, dan merata (Miarso,
1987 : 10; Burton & Lockee, 2000: 1).

Contoh manfaat Teknologi Pembelajaran untuk pembelajaran dapat dilihat pada hasil
penelitian penggunaan multimedia interaktif untuk perkuliahan Simulasi Bisnis yang dilakukan
oleh Klassen dan Drummond (2000: 1). Tujuan penggunaan multimedia tersebut adalah untuk
memberikan pengalaman sedekat atau senyata mungkin kepada mahasiswa dalam bekerja pada
bank multinasional dengan tugas di bidang penerimaan pegawai baru. Hasil evaluasi akhir
menunjukan bahwa mahasiswa merasa senang dan termotivasi dengan penggunaan multimedia
tersebut. Lebih daripada itu, simulasi tersebut secara signifikan memberikan sumbangan kepada
mahasiswa pemahaman tentang proses pengangkatan pegawai baru. Penggunaan multimedia
lebih memberikan kejelasan bila dibandingkan dengan pengajaran secara tradisional.

Contoh lain, adalah hasil penelitian implementasi atau tindak lanjut hasil penataran
pembelajaran portfolio kewarganegaraan (PKn) terhadap 63 orang guru SMP di DIY tahun



2002. Dengan menerapkan konsep dan prinsip Teknologi Pembelajaran, mulai dari desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, evaluasi, dan dengan menggunakan produk ICT
berupa presentasi komputer multimedia, OHP, VCD, Video, Audio, display portfolio, diperoleh
hasil bahwa para guru dapat dengan mudah memahami isi penataran dan mampu menerapkan
hasil penataran di lapangan (training by objective) (Gafur, 2003 : 66).

Meningkatkan hasil atau keluaran pendidikan, membuat pembelajaran bersifat individual,
pengembangan pembelajaran menjadi lebih ilmiah, berdaya mampu tinggi, aktual, seimbang,
dan merata kesemuanya merupakan manfaat atau keuntungan teknologi pembelajaran.

C. Strategi Pemanfaatan ICT untuk Pembelajaran

Agar ICT dapat bermanfaat secara optimal dalam meningkatkan kualitas dan produktivitas
pembelajaran dan pelatihan, perlu diterapkan strategi sesuai konsep dan prinsip teknologi
pembelajaran. Langkah-langkah sistematis pengembangan dan pemanfaatan ICT secara
terperperinci meliputi “desain, pengembangan/ produksi, pemanfaatan, pengelolaan, dan
evaluasi” (Seels & Richey, 1994 : 10). Sesuai dengan konsep dan prinsip teknologi
pembelajaran tersebut, berikut disajikan strategi sistematis pengembangan dan pemanfaatan ICT
dalam pembelajaran:

1. Disain
Kegiatan disain meliputi disain makro (Pengembangan kurikulum) dan disain mikro
(Pengembangan sistem pembelajaran).
Perlu dikembangkan kurikulum/materi pelajaran yang berisikan muatan ICT dengan tujuan
untuk mewujudkan civitas academica ICT literate. Kurikulum dan materi tersebut
diperuntukkan bagi mahasiswa, dosen, calon dosen, dan tenaga kependidikan lainnya.
Perlu dikembangkan standar kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh civitas
academica di bidang ICT. Perlu pengintegrasian ICT ke dalam kurikulum dan proses
pendidikan atau proses belajar mengajar. (Backhouse, 2003:5; http://mww
.ed.gov.mb.ca/ks4/tech/ct/index/html). Dengan kata lain perlu dikembangkan kurikulum
tentang ICT dan penerapan ICT dalam pembelajaran agar mahasiswa/peserta didik belajar
tentang ICT dan menggunakan ICT dalam pembelajaran di berbagai bidang studi.
Kegiatan disain mencakup pengembangan sistem pembelajaran, penentuan strategi
pembelajaran, disain pesan, dan analisis karakteristik peserta didik.

a. Perlu dikembangkan model-model/pendekatan pembelajaran di berbgai bidang
dengan menerapkan konsep sistem.

b. Perlu menerapkan prinsip-prinsip disain pesan pembelajaran (instructional
message design principles) yang meliputi penggunaan alat pemusat perhatian
(media/multimedia), kesiapan dan motivasi, partisipasi aktif siswa, perulangan,
dan umpan balik dlam mengembngkan pembelajaran.

c. Perlu dipilih strategi pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran bidang
studi yang bersangkutan, misalnya problem-based learning, constructivisme,
hand-on experience, role playing, simulation, contextual teaching and learning,
case study, action research, dsb.

d. Perlu diidentifikasi karaterisik mahasiswa, (misalnya mengenai SES, 1Q, gaya
belajar, motivasi, minat, bekal pengetahuan, prasyarat pengetahuan, kesulitan
belajar,dsb.) untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengembangkan pembelajaran.



2. Pengembangan

a.
b.

Produksi media cetak seperti modul, buku teks, hand-out perkuliahan, dsb.
Produksi media audiovisual sebagai sumber belajar seperti kaset audio, video,
vcd, filem yang berkenaan dengan materi yang diajarkan ( di bidang PKn
misalnya prosedur peradilan pidana, peradilan perdata, pengambilan keputusan
dalam sidang DK PBB, dsb.)

Produksi media berbasis komputer multimedia, e-learning/web yang dapat
digunakan untuk pembelajaran mandiri maupun pembelajaran jarak jauh,
misalnya: program presentasi menggunakan Power Point, vcd multimedia
menggunakan program Authoreware, Flash; WEB pembelajaran menggunakan
Frontpage, Dreamweaver, Noodle, dsb. Contoh website pendidikan Pkn/hukum,
misalnya: http://jurist.law.pitt.edu/faculty.htm:;
http://www.cali.org/teaching.html;  http://law.gonzaga.edu/Programs.  Contoh
langkah-langkah pengembangan rencana perkuliahan (lesson plan) misalnya:
http://lesson.taskstream.com/lesson builder.

3. Pemanfaatan

a.

b.

C.

Memanfaatkan media dalam setiap kegiatan pembelajaran/perkuliahan (lebih
daripada sekedar whiteboard dan spidol).

Penyebarluasan inovasi (sosialisasi) di bidang pemanfaatan media kepada
segenap civitas academica.

Implementasi dan pelembagaan penggunaan ICT dalam pembelajaran, misalnya
dengan mendirikan Media Center, Learning Resource Center, Education Web
Site, Distance Learning Web Site.

4. Pengelolaan

a.
b.

C.

d

5. Evaluasi
a.

b.

Pengelolaan proyek pengembangan dan pemanfaatan ICT secara professional
Pengelolaan sumber belajar dalam suatu pusat yang strategis, misalnya pendirian
Learning Resource Center atau ICT Center pada tingkat Universitas, Fakultas,
dan Jurusan. Pengelolaan jaringan antar pusat sumber belajar dengan sekolah
atau perguruan tinggi lain baik lokal, nasional, maupun internasional.
Pengelolaan sistem penyampaian pembelajaran, misalnya pembeljaran jarak jauh
(distance learning).

Pengelolaan informasi secara sistematis agar mudah diakses.

Analisis masalah, misalnya dengan mengadakan SWOT analysis dan need
analysis yang berkenaan dengan pengembangan dan pemanfaatan ICT.

Perlu disiapkan rencana evaluasi dan monitoring untuk mengetahui keberhasilan
atau kegagalan penerapan strategi pemecahan masalah-masalah dalam menerap-
kan konsep dan prinsip Teknologi Informasi dan Komunikasi (ICT). Hasil
evaluasi digunakan untuk memberikan tindak lanjut berupa perbaikan jika terjadi
kegagalan, dan penyebarluasan jika hasilnya sesuai dengan yang telah
direncanakan.

6. Pengembangan sumber daya manusia (SDM)
Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tentang ICT bagi: mahasiswa, dosen dan
tenaga kependidikan lainnya (preservice dan inservice training untuk meningkatkan
kompetensi di bidang ICT). Juga pelatihan terhadap pengelola/administrator pendidikan,
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penulis buku-buku tentang ICT, perancang dan pengembang ICT (UNESCO, 2004: 1).
Dengan kata lain perlu “building-capacity of teachers/faciltators in technology-pedagogy
integration to improve teaching and learning” (UNESCO, 2003: 23). Dengan pendidikan
dan pelatihan/penataran tersebut para pendidik dan pihak-pihak yang terkait akan “semakin

dalam dan kaya pemahamannya tentang peranan dan potensi teknologi dalam pendidikan”
(Nickerson & Zodhiates, 1991 : 98).
7. Penyiapan perangkat lunak (software)
a. Mengembangkan/memproduksi program ICT berbasis komputer multimedia seperti
hypermedia, interactive video, CD-ROM, DCD, VCD (Heinich, et al., 1996 : 257)
b. Mengembangkan prototype program ICT
c. Mengoleksi program ICT dengan jalan membeli atau berlangganan
d. Mengadakan ujicoba/evaluasi penggunaan program ICT untuk pembelajaran (melalui
PTK/CAR).
8. Penyiapan perangkat keras (hardware)
a. ldentifikasi kriteria perangkat keras ICT yang sesuai dengan kebutuhan lembaga.
b. Meneliti rasio yang paling efektif tentang jumlah perangkat keras dan perangkat lunak
dengan jumlah mahasiswa dan dosen, siswa/Guru.
c. Meneliti cara memasang (installing) peralatan ICT.
d. Mengembangkan kriteria pemilihan peralatan ICT
e. Mengupayakan dana yang cukup untuk pengadaan peralatan ICT.

D. KESIMPULAN

Perwujudan mutakhir teknologi pembelajaran berupa ICT (baik berupa sumber belajar
berbasis komputer multimedia yang memiliki kemampuan olah kata, angka, gambar dan suara
maupun sumber belajar berbasis nonkomputer) merupakan tantangan dan sekaligus peluang bagi
dunia pendidikan, termasuk pendidikan PKn dan hukum. Para pendidik mendapat tantangan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan ICT dalam kegiatan pembelajaran dan pelatihan. ICT
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas pendidikan. ICT dapat
digunakan untuk keperluan pendidikan/pelatihan, komunikasi, administrasi, manajemen, media
pembelajaran mandiri, alat bantu pengajaran, dsb.

Agar dapat memanfaatkan peluang berupa keunggulan ICT, perlu diatasi
masalah/hambatan dalam pengembangan dan pemanfaatan ICT dengan jalan menerapkan secara
sistematis strategi pemecahan masalah yang berkenaan dengan pesan (kurikulum/materi
pelajaran), personalia (guru, siswa, tenaga kependidikan), peralatan ICT (hardware), perangkat
lunak (software), pengelolaan, organisasi dan lingkungan (setting).

Khusus bagi para dosen, guru calon guru, widyaiswara, dan instruktur/pelatin perlu
membekali diri dengan standar kompetensi di bidang ICT agar memiliki kompetensi di bidang
ICT dan mampu menerapkan atau strategi pemanfaatan ICT dalam pembelajaran dan pelatihan.
Strategi pemanfaatan itu meliputi pengembangan sumber belajar (yang meliputi pesan, orang,
bahan, teknik dan lingkungan/setting) dan pengelolaan, baik pengelolaan organisasi maupun
pengelolaan personel.

Arah pemeranan ICT berupa penerapannya dalam pembelajaran perlu diselaraskan dengan
misi, fungsi, konsep dan prinsip teknologi pembelajaran yang meliputi desain,
pengembangan/produksi, pemanfaatan, pengelolaan, dan evaluasi terhadap proses dan sumber
untuk belajar.
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